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OPTIMALISASI PORTOFOLIO SAHAM INDEKS LQ45 DENGAN SINGLE 
INDEX MODEL PADA PERIODE JANUARI 2008 – DESEMBER 2010 
 
Abstrak 
 
 
 Instrumen investasi saham sering digunakan oleh para investor sebagai sebuah sarana 
investasi yang dapat menghasilkan return yang tinggi, namun memiliki resiko yang 
tinggi pula. Maka dari itu pembentukkan suatu portofolio yang efisien dan optimal 
mutlak diperlukan bagi yang menginginkan return yang tinggi dengan resiko yang 
rendah. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu portofolio yang optimal serta 
membuktikan pentingnya analisis dari portofolio tersebut agar menghasilkan keuntungan 
maksimal dengan resiko minimal. Dalam penelitian ini digunakan saham – saham yang 
tedapat pada indeks LQ45 yang bertahan selama 1 tahun periode pada periode 2008 dan 
2009 dengan eliminasi harga saham dibawah Rp 5 ribu. Simulasi dilakukan secara 
kontinyu pada tahun 2009 dan 2010 yang didasarkan pada data historis tahun 2008 dan 
2009. Data yang digunakan adalah data harga saham penutupan harian. Untuk 
mendapatkan saham – saham yang terpilih dalam portofolio dilakukan perhitungan 
model indeks tunggal. Seluruh data dihitung dan diolah dengan menggunakan bantuan 
software Microsoft Excell. 
 Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa saham yang bertahan pada periode 
2009 hanya terdapat 19 saham dan 14 saham pada periode 2010, dimana masing – 
masing periode didominasi oleh saham dari sektor pertambangan dan keuangan. Dengan 
keuntungan pada tahun 2010 sebesar Rp 45 juta atau memiliki persentase keuntungan 
sebesar 113%, pada tahun 2011 didapat keuntungan sebesar Rp 23 juta atau memiliki 
persentase keuntungan sebesar 32%. Saran bagi calon investor sebaiknya mengawasi 
saham – saham yang akan dipilih, dan hal ini bisa dilakukan dengan bantuan manajer 
investasi atau calon investor dapat mengurangi jumlah saham yang akan diinvestasikan 
sehingga mempermudah dalam pengawasan. 
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